BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 JENIS PENELITIAN
Tugas Akhir ini menggunakan jenis perancangan, yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi yang ada, proses yang berlansung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah terjadi. Biasanya data deskriptif di pergunakan sebagai dasar lansung untuk membuat keputusan-keputusan.
4.2 
PENGUMPULAN DATA
Dalam perencanaan tebal perkerasan diperlukan beberapa data baik data primer maupun data sekunder. Dalam perencanaan perkerasan lentur ini dipergunakan data sekunder yang terdiri dari :
1. Lalulintas harian rata-rata (LHR)
Data lalulintas harian rata-rata (LHR) pada perencanan ini berasal dari pengolahan data sekunder hasil survey lapangan tahun 2011. 

2. Pertumbuhan lalulintas
Nilai pertumbuhan lalulintas ditetapkan berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kampar. 
3. Berat kendaraan
Berat kendaraan ditentukan berdasarkan berat rata-rata setiap jenis kendaraan. Berat setiap kendaraan merupakan berat total kendaraan tersebut pada kondisi penuh dan nilai tersebut dapat dilihat pada setiap badan kendaraan.
4. California Bearing Ratio (CBR).
Nilai CBR diperoleh dari pihak Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Kampar yang merupakan hasil penyelidikan lapangan dan pengujian laboratorium yang dilakukan.
5. Curah hujan
Curah hujan yang digunakan untuk analisis jalan Deli Makmur – Sibuak SP II  – Muara Mahat Baru
4.3 PROSEDUR PERANCANGAN

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan perhitungan, dibuat bagan alir prosedur perancangan. Beberapa bagan alir dalam penelitian ini diantaranya :
1. Tahapan Penelitian,
2. Bagan Alir Metode Analisis Komponen, dan
3. Bagan Alir Metode AASHTO 1993.
4.3.1 Tahapan Penelitian
Dalam menempuh pendidikan di jurusan FTSP UII untuk mendapatkan derajat Sarjana (Strata 1) mahasiswa wajib menyelesaikan sebuah Tugas Akhir dimana dengan urutan seperti pada Gambar 4.1.











                           

Gambar 4.1  Bagan Alir Metodelogi Penelitian
(Sumber : Hasil Analisis, 2011)

4.3.2 Bagan Alir Metode Analisa Komponen 1987
Dalam perencanaan perkerasan jalan dengan Metode Analisa Komponen 1987 memiliki beberapa parameter penting yang harus dianalisis dengan urutan seperti pada Gambar 4.2.
























Gambar 4.2  Bagan alir Metode Analisa Komponen 1987
( Sumber : Bina Marga, 1987 )
4.3.3 Bagan Alir Metode AASHTO 1993
Dalam merancang perkerasan lentur jalan dengan Metode AASHTO 1993 memiliki parameter penting yang harus ditentukan terlebih dahulu dan dianalisis dengan urutan seperti pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3  Bagan Alir Metode AASHTO 1993
( Sumber : AASHTO, 1993 )
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